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ABSTRAK 
 
Pendahuluan: Demam Berdarah Dengue (DBD) sampai saat ini masih merupakan 
masalah kesehatan di Indonesia. Pemerintah menetapkan upaya penanggulangan DBD 
dengan menekankan pada upaya pencegahan, diantaranya melalui gerakan 
Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) dengan 3M Plus (Menguras, Menutup, 
Memanfaatkan, serta upaya lain yang mendukung). Indikator keberhasilan kegiatan 
PSN di suatu wilayah dinilai dengan Angka Bebas Jentik (ABJ). Suatu wilayah 
dikatakan berhasil melaksanakan PSN bila terwujudnya ABJ lebih atau sama dengan 
95%. Bila ABJ 95% penularan DBD dapat dicegah. PSN, sebagai bentuk perilaku 
kesehatan ditentukan oleh berbagai determinan perilaku, diantaranya adalah 
lingkungan sosial. Penelitian bertujuan untuk menganalisis peran lingkungan sosial 
terhadap perilaku PSN di Kecamatan Ngemplak, Boyolali   
Metode: Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 
kasus. Teknik sampling dengan metode purposive sampling dan simple random 
sampling. Teknik pengumpulan data dengan analisis dokumen mengenai kebijakan 
dan kinerja PSN 3M Plus, observasi lapangan, serta wawancara mandalam. Informan 
pada penelitian ini terdiri dari 4 petugas kesehatan dan 4 warga Kecamatan Ngemplak. 
Analisis dilakukan secara intrakasus dan interkasus. Penelitian dilaksanakan di Desa 
Kismoyoso dan Desa Ngargorejo Kecamatan Ngemplak pada bulan Oktober 2016 
hingga Januari 2017.  
Hasil: Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar masyarakat sudah 
melaksanakan PSN. Lingkungan sosial berpengaruh negatif terhadap perilaku PSN 
berupa kesibukan anggota keluarga, usia lanjut, serta masyarakat yang cenderung 
meminta fogging. Lingkungan sosial yang berpengaruh positif terhadap perilaku PSN 
adalah dilakukannya pengawasan pelaksanaan, diterapkannya sanksi sosial, serta 
tokoh masyarakat yang mendukung.  
Simpulan: Pelaksanaan PSN 3M Plus dipengaruhi oleh berbagai lingkung sosial. 
Lingkungan sosial yang menghambat pelaksanaan PSN berupa kesibukan anggota 
keluarga, usia lanjut, serta masyarakat yang cenderung meminta fogging. Lingkungan 
sosial yang mendorong pelaksanaan PSN adalah dilakukannya pengawasan 
pelaksanaan, diterapkannya sanksi sosial, serta tokoh masyarakat yang mendukung.
Kata kunci: Pemberantasan Sarang Nyamuk, Demam Beradarah Dengue, 
Lingkungan sosial   
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ABSTRACT 
 
Introduction: Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) still being health problem in 
Indonesia. The government set the dengue prevention efforts with an emphasis on 
prevention, including through the Larva Habitats Elimination program with 3M Plus: 
menguras (draining), menutup (covering), memanfaatkan (utilizing) and other efforts 
to eliminate larva habitats (Plus). Larva free index is being indicator in 
implementation of Larva Habitats Elimination program. A region is considered 
successfully implement Larva Habitats Elimination program when the larva free index 
is greater than or equal to 95%. The transmission of dengue can be prevented when 
the larva free index is greater than or equal to 95%. Larva Habitats Elimination 
behavior, as one kind of health behavior is determined by various determinants of 
behavior, including the social environments. The study aims to determine the role of 
social environments on Larva Habitats Elimination program in Kecamatan Ngemplak, 
Boyolali. 
Methods: This research using qualitative method with case study model. Methods of 
sampling use purposive and simple random sampling. The source of data is derived 
from documents analysis about policy and activities of 3M Plus, observation, and 
interviews with informant. This study using intra-case and inter-case analysis method. 
Informants in this study is consisted from four medical officers and four citizens of 
Kecamatan Ngemplak. This research was conducted in Ngargorejo and Kismoyoso 
village at Kecamatan Ngemplak during October 2016 until January 2017 
Result: The results show that most citizen already implement 3M Plus. Social 
environments that have negatif influence in 3M Plus include busyness of family 
members, elderly, and citizens that have dependency on fogging. Social environments 
that have positive influence in 3M Plus include monitoring of implementation, 
application of social sanction, and community leaders that support implementation.  
Conclusion: Implementation of 3M Plus is influenced by many social environments. 
Social environments that have negatif influence in 3M Plus include busyness of family 
members, elderly, and citizens that have dependency on fogging. Social environments 
that have positive influence in 3M Plus include monitoring of implementation, 
application of social sanction, and community leaders that support implementation.
 
Key Words: Mosquito nest extermination program, Dengue Hemorrhagic Fever, 
Social environtment   
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